ABSTRACT

The determination of selling price that is inappropriate is causing is often
fatal for a company’s financial problem and will affect the company’s business
continuity. For that every company must establish the exact sale price because sale
price is only one element of the marketing mix which gives income or revenue for the
company (Tjiptono, 1997:151). It is important to account production cost and exact
the sale price appropriately to give a protection for the company from the possible
losses. In determining the cost of production is sometimes the garment industry still
using traditional costing. Production cost generated by traditional costing provides
cost information which distorted. Distortions arise because inaccuracies in the
imposition of costs, so that causing in error costing, decision making, planning, and
control (Supriyono,2002:259). The vulnerability can be overcome by the use of
activity based costing. Activity based costing is the determination of cost of goods
that browse costs to activities. The main difference between calculate the cost of
products and traditional costing with ABC is the number of cost drivers (cost
drivers) that is used in the ABC more than the traditional costing. The results showed
that the calculation of selling price by using the ABC, when compared with the
calculation of the company’s traditional costing selling price, the ABC give a greater
results for two latest models of all sizes.
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ABSTRAK

Penentuan harga jual yang tidak tepat sering berakibat fatal pada masalah
keuangan perusahaan dan akan mempengaruhi kontinuitas usaha perusahaan. Untuk
itu setiap perusahaan harus menetapkan harga jualnya secara tepat karena harga jual
merupakan satu-satunya unsur bauran pemasaran yang memberikan pemasukan atau
pendapatan bagi perusahaan (Tjiptono,1997:151). Sangat penting memperhitungkan
biaya produksi dan menetapkan harga jual produk dengan tepat untuk memberikan
perlindungan bagi perusahaan dari kemungkinan kerugian. Dalam menentukan biaya
produksi terkadang industri garmen masih menggunakan traditional costing. Biaya
produksi yang dihasilkan oleh traditional costing memberikan informasi biaya yang
terdistorsi. Distorsi timbul karena adanya ketidakakuratan dalam pembebanan biaya,
sehingga mengakibatkan kesalahan penentuan biaya, pembuatan keputusan,
perencanaan, dan pengendalian (Supriyono,2002:259). Kelemahan tersebut dapat
diatasi dengan penggunaan activity based costing. Activity based costing adalah
penentuan harga pokok yang menelusuri biaya ke aktivitas, kemudian ke produk.
Perbedaan utama penghitungan harga pokok produk antara traditional costing
dengan ABC adalah jumlah cost driver (pemicu biaya) yang digunakan dalam ABC
lebih banyak dibandingkan dengan traditional costing. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa dari perhitungan harga jual dengan menggunakan ABC, apabila dibandingkan
dengan perhitungan harga jual traditional costing perusahaan maka ABC
memberikan hasil yang lebih besar untuk dua model terbaru dengan segala ukuran.

Kata-kata kunci: harga jual, harga pokok produksi, traditional costing, activity based
costing
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